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PENDAHULUAN

UMKM merupakan entitas yang menjadi harapan bagi pertumbuhan ekonomi
Indonesia dan dapat menjadi penyedia lapangan kerja bagi masyarakat Indonesia. Potensi
UMKM yang besar tersebut maka UMKM harus dikelola dan diatur sehingga dapat
tumbuh dengan kuat. Untuk memperkuat UMKM, maka UMKM harus dikelola dengan
administrasi yang baik dan tertib. Salah satu bentuk penertiban administrasi adalah
penertiban laporan keuangan (Dewata, et al, 2020). Laporan keuangan adalah suatu
informasi tentang keadaan finansial pelaku usaha yang berperan penting untuk menjala
kelangsungan usaha dan sebagai sarana pelaku usha untuk mencapai keberhasilan bisnis.
Laporan adalah sumber primer bagi pihak internaldan eksternal guna meperoleh informasi
yang dapat dihandalkan bagi pengusaha UMKM untuk membuat sebuah keputusan
terkait bisnis yang dikelolanya. Keputusan yang dapat diambil berdasarkan laporan
keuangan adalah penentuan harga jual, pengembagan pasar, dan strategi pemasaran yang
akan diterapkan. Laporan keuangan meliputi informasi yang bisa digunakan untuk
mengetahui aset, hutang, kewajiban, dan modal. Laporan ekeuangan juga dimanfaatkan
untuk meminimalkan kerugian dan meningkatkan pendapatanuntuk mencapai laba yang
optima (Luchindawati, et al., 2021).

| 1711


mailto:deaalverina23@gmail.com

Haryanto et al

Kualitas laporan keuanggan ditinjau dari sisitem informasi laporan keuangan yang
baik. Sistem innformasi akuntansi (SIA) merupakan suatu sistem yang dapat dimanfaatkan
sebagai landasan bagi sistem informasi lainnya antara lan sistem keuangan, informasi
pemasaran, informasi mengenai jalannya produksi, dan informasi pengaturan SDM.
Penerapan SIA dapat memberikan petunjuk dalam kegiatan pencatatanlaporan keuangan
dan penyusunan laporannya. Selain itu SIA juga dapat dimanfaatkan sebagai landasan
untuk melakukan identifikasi dan menyelesaikan masalah perusahaan (Aisyah dan
Ismunawan, 2019).

Kualitas laporan keuangan sangat ditentukan oleh SDM yang memiliki kompetensi
yang sesuai. Kompetensi SDM sangat bermafaat untuk memperkuat kinerja perusahaan.
Pengela UMKM sebagian besar belum melakukan identifikasi terhadap komperensi dan
keterampilan SDM yang dimiliki. UMKM dengan SDMyang baik akan memproduksi
laporan yang dapat dipertanggungjawabkan kualitasnya. Oleh karena itu kualiras laporan
keuangan sangat ditentukan oleh kompetensi SDM yang mengelola laporan keuangan.
SDM yang berkulitas dapat menggunakan pengalaman dan ilmu pengetahuan guna
memahami dasar-dasar akuntansi secara lebih baik (Hamdah, et al, 2021).

Mutu laporan keuangan ditentukan pula oleh penggunaan teknologi inforrmasi.
Penerapan komputerisasi dan teknologi informasi sangat diperlukan agar proses
pencatatan, penyadian data, analisa, dan laporan keuangan dapat dipercepat. Hal ini
disebabkan aplikasi sistem akuntasi yang dibuat untuk melakukan otorisasi transaksi untuk
menjadi suatu laporan dan sekaligus dibuat analisa yang dapat dimaanfatkan sebagai
landasan untuk ,mengambil keputusan terkait dengan kinerja keuangan dalam suatu
waktu tertentu. Oleh karena itu, penggunaan TI memiliki pengaruh yang kuat pada
penyajian laporan keeuangan karena lapora keuangan menjadi leibih mudah disusun dan
dibaca (Purnama, 2020).

Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) berupaya untuk membantu meningkatkan kualitas
laporan UMKM dengan mengeluarkan SAK EMKM. Sajian laporan ini lebih sederhana
dan mudah dipahami oleh pelaku UMKM karena menerapkan dasarbiaya historis.
UMKM hanya perlu mencatatkan aset dan liabilitas berdasarkan biaya yang
didapatkannya. Akan tetapi penerapannya di lapangan masih terkendala, sebab masih
dimukan UMKM yang kurang mengerti dengan cara menggunakan laporan keuangan
SAK EMKM.

Seperti halnya kondisi yang ada di Pusat Grosir Solo. Penyusunan laporan
keuangan masih dilakukan sederhana, karena belum mengacu pada SAK EMKM.
Kualitas laporan juga belum memadai karena masih menggunakan pencatatan manual
dan lama waktu pengerjaan juga mempengaruhi kualitas laporan keuangan. Menurut hasil
wawancara dengan pelaku UMKM di Pusat Grosir Solo hal utama yang menyebabkan
belum optimalkan penyajian laporan keuangan adalah kurangnya SDM, karena sebagian
besar laporan disusun oleh pemilik UMKM sendiri.

Namun demikian pada beberapa UMKM yang sudah maju, pemilik UMKM sudah
berupaya belajar dan mengikuti penyuluhan dari dinas terkait untuk menyusun laporan
keuangan berbasis SAK EMKM. Hal yang cukup menggemberikan adalah penerapan
teknologi informasi untuk membantu penyusunan laporan keuangan. Pelaku UMKM di
Pusat Grosir Solo dalam menyusunan laporan keuangan menggunakan komputer
sehingga laporan keuangan yang dibuat tersusun dengan rapi.

Animah, Suryantara dan Astuti (2020) menemukan bahwa SIA memiliki pengaruh
nyata terhadap mutu laporan keuangan UMKM, SDM tidak berpengaruhpada laporan
keuaangan. Akan tetapi hasil berkebalikan dengan penelitian Hartanti (2021) yang
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menyimpulkan bahwa SIA tidak memiliki pengaruh nyata terhadap laporan
keuanganUMKM. Aisyah dan Ismunawan (2019) menyimplkan bahwa SDM memiliki
berpengaruh positif pada laporan keuangan sedangan TI berpengaryh positif pada laporan
keuangan. Namun demikian Nurhidayanti (2020) menyimpulkan hal yang berbeda yaitu,
TK tidak berengaruh pada laporan keuangan sektor UMKM.

Deskripsi tersebut menunjukkan hasil yang beragam sehingga merupakan celah
untuk melaksanakan penelitian sejenis untuk menentukan pengaruh implementasi SIA,
kualitasSDM, serta penggunaan teknologi informasi pada laporan keuangan. Mengingat
pentingnya mutu laporan keuangan SAK EMKM, maka riset ini dilakukan untuk
menentukan pengaruh penerapan SIA, kualitas SDM, dan penerapan TI terhadap kualitas
laporankeuangan UMKM di Pusat Grosir Solo. Manfaat peneltian adalah pemerintah dan
pihak yang berkepentingan dapat menggunakannnya untuk menyusun kebijakan guna
meningkatkan kualitas UMKM melalui penyusunan laporan keuangan yang berkualitas.

LANDASAN TEORI
1. Expextancy Theori
Teori harapan (expextancy) menunjukkan adanya kem,ungkinan manusia
berperilaku menurut tata cara tertentu yang ditentukan oleh kekuatan harapan tentang
hasil yang diharapkan dan minat orang tersebut terhadap sesuatu. Dalam tataran
praktis, karyawan diarahkan untuk mendapatkan kinerja optimal untuk mendapatkan
penghargaan dari perusahaan dalam bentuk meningkatnmya gaji, aytu imbalan
keuangan yang layak yang dapat memuaskan keinginan pegawai tersebut. Setiap
korelasi in1 ditentukan oleh banyak faktor khusus (Robbins dan Judge, 2015). Asumsi
Expectancy Theory anara lain (Vroom, 2006):
a. Qutcome expectancy
Ekspeksasi terhadap hasil mempnyai makna hasil bisa didapatkan secara optimal
apabila dilakukan upaya dengan perlakukan tertentu dari pegawai yang berharap
untuk mendapatkan hasil tersebut.
b. Valence
Valensi bermakna seorang pegawai apabila mengharapkan hasil tertentu maka
harus mengorbankan nilai tertentu agar hasil yang dicapai tersebut dapat
mempunyai nilai bagi pegawai tersebut.
C. Effort expectancy
Harapan usaha bermakna bahwa pegawai yang menginginkan untuk mencapai
hasil tertentu maka harus mengeluarkan usaha yang optimal, karena pencapaian
sesorang berhubungan dengan kesulitan hambatan yang menghadangnya.
2. Human Capital Theory
Teor ini dikembangkan Becker (1962) menitikberatkan pada upaya pndidikan
dan pelatihan utnuk memperkuat modal manusia. Penguatan modal manusia
merupakan salah satu bentuk investasi untuk memanfaatkan modal-modal lainnya
yang dimiliki perusahaan. Teori modal manusia menekankan bahwa investasi SDM
memiliki pengaruh yang kuat untuk memerkuat produktivitas. Salah satu upaya untuk
memerkuat produksitivtas SDM in1 adalah melaksanakan pendidikan dan pelatihan
bagi karyawan. Teori ini juga menyebutkan bahwa proses pendidikan dan pelatihan
dapat meningkatkan wawasan, ketrampilan, dan nilai-nilai unggul pada karyawan,
sehingga pada akhirnya dapat memperkuat kemampuan belajar dan produktivitas
karyawan.
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3.

UMKM

UMKM mempunyai fungsi penting dalam peningkatan perekonomian di
Indonesia, karena UMKM memiliki intensias kerja yang tinggi dengan investasi yang
kecil. Oleh karena itu UMKM mampu beradaptasi dalam berbagai perubahan kondisi
perekonomian global. Kondisi ini menyebabkan UMKM tidak terlalu dipengaruhi oleh
tekanan dari luar karena tidak bergantung pada impor dan menggunakan material lokal
yang banyak. Pengembangan sektor UMKM memberi pengaruh yang besar pada
penguatan perekonomian dan menguatkan struktur ekonomi nasional sebagai syarat
untuk pertumuhan ekonomi di masa mendatang yang stabil dan berkelanjutan.
PengembanganUMKM juga membuka peluang kesempatan kerja yang lebih luas bagi
calon pekerja dibandingkan perusahaan besar (Fadli, 2021).
SAK EMKM

Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) berupaya untuk membantu meningkatkan
kualitas laporan UMKM dengan mengeluarkan SAK EMKM. Sajian SAK EMKM
tampak ringkas dan mudah dimengerti pengsaha UMKM karena menerapkan
dasarbiaya historis. UMKM hanya perlu mencatatkan aset dan liabilitas berdasarkan
biaya yang didapatkannya. Akan tetapi penerapannya di lapangan masih terkendala,
sebab pengusah UMKM kurang mengerti dengan cara menggunakan laporan
keuangan. Laporan keuangan bagi UMKM dibuat melalui pemikian dasar akrual,
yang meluputi aset, hutang, ekuitas, penghasilan, dan beban yang dicatat pada saat
tanggal perolehan (Ayem, 2020).

. Kualitas Laporan Keuangan

Laporan keuangan menunjukkan seberapa baik atau buruk keadaan bisnis.
Investor dan kreditor menggunakan informasi ini sebagai bahan analisis dan
pertimbangan guna mendapatkan modal baru. UMKM dapat menggunakan
penyusunan laporan keuangan untuk mengukur kemajuan bisnis mereka,
mengevaluasi hasil penjualan, dan mempertimbangkan perubahan biaya produksi.
Oleh karena itu, laporan harus disajikan secara sistmatis sehingga pihak eksternal atau
internal dapat memahaminya. Laporan keuangan seharusnya diselaraskan dengan
standar yang ada. SAK EMKM harus dipatuhi saat membuat laporan keuangan
UMKM agar berkualitas. Laporan keuangan seharusnya didasarkan pada standar dan
berdasarkan fakta, tidak direkayasa, dan bisa diberikan tanggung jawab (Cahyani, ez
al., 2020).

Sistem Informasi Akuntansi

Informasi akuntansi keuangan dan manajemen harus disusun dan disajikan
secara terorganisir, SIA adalah sistem pengolahan data akuntansi yang terdiri dari
kumpulan peralatan, SDM, dan teknik yang bekerja sama dalam wadah organisasi
yang terorganisir. STA dimanfaatkan perusahaan untuk mendapatkan data, melakukan
pemetaan, melakukan proses, menganalisis, dan menyajikan informasi yang
berhubungan dengan keuangan yang untuk sesuai dengan kebutuhan pihak internal
dan eksternal baik pihak pemerintah, kreditor, manajer, dan investor untuk
menentukan keputusan guna kemajuan perusahaan (Zamzani, 2016).

. Kompetensi Sumber Daya Manusia

UMKM memerlukan SDM yang berkualitas dan profesional agar visi dan misi
yang ditetapkan dapat tercapai, selain itu SDM yang berkualitas juga dapat
memberikan dukungan optmal untuk melaksanakan strategi perusahaan dalam
mencapai tujuan perusahaan. Sehingga dapat dinyatakan bahwa SDM yang unggul
memperkuat perkembangan UMKM melalui pelaksanaan proses kerja yang dapat
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bersaing dengan lingkungan bisnis yang terus berkembang. Kompetensi SDM
berpengaruh pada pencapaian kinerja perusahaan (Wibowo, 2017).
8. Teknologi Informasi

Teknologi informasi dapat membantu banyak UMKM memilih laporan
keuangan dan menghemat waktu. Selain itu, UMKM dapat memperoleh informasi
dengan lebih cepat berkat teknologi informasi. Manajer SDM dapat mengatur
pelaporan keuangan dengan teknologi informasi (Zubaidi, 2019). Jika teknologi
informasi tidak dimanfaatkan sepenuhnya, penerapan akan sia-sia dan percuma.
Manfaat teknologi informasi seperti perhitungan yang akurat, penyimpanan data yang
besar, kecepatan memproses transaksi dan laporan keuangan, dan kemampuan
multiprocessing semakin mahal (Animan, 2020).

METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitif melalui pendekatan survei.
Instrumen menggunakan kuesioner. Penelitian survei merpakan penelitian yang
dilaksanakan pada suatu sampel dari populasi tertentu dengan memafaatkan kuesoner
untuk mengumpulkan data (Sugiyono, 2016).
2. Alat Analisis Data
Pengujian hipotesis dengan menerapkan regresi liner berganda. Model regresi
yang digunakan dalam analisis data adalah:
Y=0+bX;+b:X;+b:X5+ e
Y = Laporan Keuangan Berbasis SAK EMKM
a = Constanta
X, = Implementasi STA
X, = Kompetensi SDM
X; = Pemanfaatan TI
b = Koefisien
e = Error

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Karakteristik Responden
a. Distribusi Sampel Dilihat dari Usia

Tabel 2 Distribusi Sampel Berdasarkan Usia

Usia (Tahun) Jumlah Responden Persentase
<25 4 4,3%
25-30 7 7,5%
31-35 28 30,1%
36-40 11 11,8%
41-45 16 17,2%
>45 27 29,0%
Total 93 100,0%

Sebaran data yang diperoleh yaitu responden yang berusia < 25 tahun 4
orang (4,3%), 25-30 tahun 7 orang (7,3%), 31-35 tahun 28 orang (30,1%), berusia
36-40 tahun 11 orang (11,8%), 41-45 tahun 16 orang (17,2%), sedangkan
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responden yang berusia > 45 tahun 27 orang (29,0%). Sehingga dapat diyatakan
bahwa mayoritas responden berusia 31-35 tahun.
b. Destribusi Sampel Menurut Jenis Kelamin

Tabel 3 Distribusi Sampel Menurut Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase
Laki-laki 40 43,0%
Perempuan 53 57,0%
Total 93 100,0%

Berdasarkan sampel responden diketahui banyaknya responden laki-laki 40
orang (43,0%) dan perempuan sebesar 53 orang (57,0%). Data ini menunjukkan
bahwa mayoritas responden adalah perempuan.

c. Distribusi Responden Menurut Pendidikan

Tabel 4 Distribusi Sampel Berdasarkan Pendidikan
Tingkat Pendidikan Jumlah Responden Persentase

SMP 0 0,0%
SMA/SMK 35 37,6%
Diploma 36 38,7%
Sarjana 21 22,6%
Pascasarjana 1 1,1%
Total 93 100,00%

Sebaran data yang diperoleh pada penelitian responden yang memiliki
pendikan SMP 0 orang (0,00%), SMA/SMK 35 orang (37,6%), Diploma 36 orang
(38,7%), Sarjana 21 orang atau 22,6%, dan pasca sarjana sebanyak 1 orang (1,1%).
Data di atas menunjukkan bahwa responden didominasi oleh responden yang
berpendidikan Diploma.

d. Distribusi Responden Menurut Penghasilan Per Tahun

Tabel 5 Distribusi Sampel Menurut Penghasilan Pertauhun

Penghasilan Pertahun Jumlah Responden  Persentase
< 300.000.000 6 6,5%
300.000.000 — 2.500.000.000 56 60,2%
> 2.500.000.000 31 33,3%
Total 93 100,00%

Sebaran data yang diperoleh pada penelitian responden yang memiliki
penghasilan per tahun kurang dari Rp 300.000.000 sebanyak 6 orang (6,5%),
responden dengn penghasilan per tahun Rp 300.000.000 s/d Rp 2.500.000.000
sebanyak 56 orang (60,2%), dan responden yang berpenghasilan pertahun lebih dari
Rp 2.500.000.000 sebanyak 31 orang (33,3%). Sehingga dapat dinyatakan bahwa
mayoritas responden adalah pedagang yang berpenghasilan Rp 300.000.000 s/d Rp
2.500.000.000.
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2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas untuk mengetahui tingkat kenormalan distribusi suatu data.

Uji normalitas dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov.

Tabel 6 Hasil Uji Tes Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Predicted Value

Asymp. Sig. (2-tailed)

Hasil pengujian didapatkan nilai Kolmogorov-Smirnov Z 0,954 > 0,05 sehingga
data berdistribusi normal.
b. Multikolineritas
Pengujian multikolineritas dilaksanakan gua menentukan ada tidaknya
korelasi antara variabel bebas dalam model regresi.

kurang dari 10, sehingga dinyatakan tidak terjadi multikolineritas.
c. Uji Heterokedastisitas

Variabel
SIA
SDM
TI

Tabel 7. Hasil Uji Multikolineritas

Toleransi
0,847
0,776
0,840

Hasil uji di atas menunjukkan bahwa seluruh nilai torelansi > 0,1 dan VIF

Regression Studentized Residual

Gambar 1 Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Laporan Kuangan Berbasis SAK EMKM
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Regression Standardized Predicted Value

Hasil uji tersebut tampak bahwa seluruh titik pada bidang gambar
menyebar acak dan tidak membentuk pola tertentu dan menyebar di atas dan di
bawah angka 0 di sumbu Y. Oleh karena itu dapat disebutkan tidak terjadi
heteroskedasitas.
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d. Autokorelasi
Tabel 8. Hasil Uji Autokorelasi
Model Durbit Watson DU DL
1 1,968 1,7295 1,5966

Tabel di atas menurunjukkan nilai Durbin Watson 1,968. Terdapat 93
sampel dan 3 variabel sebagai variabel bebas, sehingga batas bawah (DL) 1,5966
dan batas atas (DU) 1,7295. Dari sini terlihat bahwa statistik (DU)<(DW)<(4-DU)
didapatkan 1,7295 < 1,968 < 2,4034. Maka dinyatakan tidak ada autokorelasi.

3. Analisis Statistik
a. Regresi Linier Berganda

Analisa regresi berganda dillaksanakan guna menenttukan pengaruh

implementasi SIA, SDM dan pemanfaatan T1 terhadap kualitas laporan keuangan.

Tabel 9 Hasil Analisis Regresi Berganda

No Variabel B Standard Error

1 Konstanta 10.902

2 SIA -0,043 0,053

3 SDM 0,255 0,097

4 TI 0,306 0,077

Hasil analisi di atas selanjutnya dimasukkan dalam rumus regresi linier
berganda:
Y=a+bX;i+bXo +b:X;+ e

Y = Variabel Dependen
o = Konstanta
X, = Implementasi STA
X, = Kualitas SDM
X, = Pemanfaatan TI
b = Koefisien Regresi
e = Error

Sehingga didapatkan persamaan regresi:
Y=10,902- 0,043X1 + 0,255X, + 0,306X;+ €

1. Nilai konstanta 10,902, yang bermakna apabila seluruh variabel bernilai 0
(konstan), maka nilai kualitas laporan keuangan SAK EMKM adalah 10,902.

2. Koefisien Implementasi SIA adalah -0,043, yang bermakna bahwa apabila
Implementasi SIA naik satu satuan, maka Kualitas laporan keuangan berbasis
SAK EMKM turun 0,043 dengan anggapan semua variabel independen lain
konstan.

3. Koefisien Kualitas SDM sebesar +0,255, yang bermakna apabila kualitas SDM
naik satu satuan, maka kualitas laporan keuangan SAK EMKM naik 0,255 dengan
anggapan seluruh variabel lain konstan.

4. Koefisien pemanfaatan TT (X3) sebesar +0,306, yang bermakna bahwa apabila
pemanfaatan TI naik satu satuan, maka kualitas laporan keuangan SAK EMKM
naik sebesar 0,306 dengan anggapan variabel independen lain konstan.
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b. Uji Hipotesis Penelitian
1) UjiF
Uji F bertujuan untuk menentukan efek variabel bebas secara bersama-
sama terhada variabel terikat.

Tabel 10 Uji Koefisien Regresi Simultan
Model F Signifikansi Foabel
Regresi 11,358 0,000 2,71

Hasil analisis tampak bahwa Fyiung 11,358 > Fipe 2,71 sehingga dapat
disebutkan bahwa implementasi SIA, kualitas SDM, dan pemanfaatan TI
secara simultan berpengaruh terhadap laporan keuangan SAK EMKM.

2) Ujit

Uji t bertujuan untuk menganalisis efek variabel bebas terhadap variabel

terikat pada taraf signifikansi 5%.

Tabel 11 Hasil Uji Koefisien Regresi Parsial

No Variabel T Signifikansi
1 Konstanta 6,037 0,000
2 SIA -0,826 0,411
3  Kompetensi SDM 2,620 0,010
4 TI 3,957 0,000

1. Hasil uji t pada penggunakan SIA didapatkan nilai sig 0,411 > 0,05,
bermakna bahwa Implementasi SIA tidak berpengaruh pada kualitas
laporan keuangan SAK EMKM, sehingga hipotesis pertama tidak dapat
diterima.

2. Hasil uji t kualitas SDM didapatan nilai sig 0,010 < 0,05; bermakna Kualitas
SDM berpengaruh signifikan pada kualitas laporan keuangan berbasis SAK
EMKM, sehingga hipotesis kedua dapat diterima.

3. Hasil uji t pemanfaatan T1 didapatkan nilai sig 0,000 < 0,05; bermakna
bahwa pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh signifikan terhadap
kualitas laporan keuangan berbasis SAK EMKM, sehingga hipotesis ketiga
dapat diterima.

c. Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien determinasi bertujuan untuk menentukan besarnya kekuatan
variabel bebas untuk mempengaruhi variabel dependen. Nilai R? yang semakin
besar maka semakin kuat model regresi untuk menerangkan kondisi riil.

Tabel 12 Hasil Analisis Koefisien Determinasi (R?)
Model R R Square  Adjusted R Square
Regresi 0,526 0,277 0,252

Tabel di atas menunjukkan mnilai koefisien R? adalah 0,252 (25,2%).
Sehingga dapat disebutkan bahwa kemampuan variabel implementasi SIA, kualitas
SDM, dan penerapan TI mampu mempengaruhi kualitas laporan keuangan
berbasis SAK EMKM sebesar 25,2%, sisanya sebanyak 74,8% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak termasuk dalam model regresi.
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PEMBAHASAN
1. Pengaruh Implementasi SIA terhadap Kualitas Laporan SAK EMKM pada UMKM
di Pusat Grosir Solo

Hasil penelitian didapatkan nilai sig 0,411 > 0,05, artiny implementasi SIA
tidak mempengaruhi secara signifikan kualitas laporan keuangan berbasis SAK
EMKM. Hasil penelitian ini selaras dedngan Hartanti (2021) yang menemukan bahwa
SIA tidak mempengaruhi secara signifikan kualitas laporan keuangan pada UMKM.

Darmasari dan Wahyuni (2020) menemukan bahwa orang yang pemahaman
SIA kurang maka tidak akan memandang bagaimana cara kerja sistem pemukuan
dalam menyusun laporan yang sesuai standar yang sudah ditetapkan. Pelaku UMKM
yang kurang mempunyai pengetahuan tentang pembukuan yang baik maka tidak
mampu menerapkan sistem informasi secara menyeluruh sehingga laporan keuangan
yang dihasilkan juga tidak berkualitas.

Alasan lain SIA yang tidak memiliki pengaruh pada laporan keuangan adalah
kurangnya wawasan pelaku UMKM mengenai pentingnya SIA dan pelaporan
keuangan. Implementasi Sistem Informasi Akuntansi dapat dilakukan secara
maksimal apabila didukung dengan ketersediaan teknologi yang mendukung
pelaksanaan kegiatan seperti komputer atau laptop serta sumber daya yang kompeten.
Masih banyak pelaku UMKM yang berpikiran bahwa pemanfaatan SIA merupakan
tambahan beban modal karena tidak memberikan hasil langsung terhadap kondisi
usaha (Hastuti, 2020).

2. Pengaruh Kompetensi SDM terhadap Laporan SAK EMKM di Pusat Grosir Solo

Hasil penelitian didapatkan nilai sig 0,010 < 0,05. Artinya kualitas SDM
me,milki pengaruh signifikan pada laporan keuangan SAK EMKM. Hasil ini selaras
dengan Aisyah dan Ismunawan (2019) yang menemukan bahwa kualitas SDM
mempunnyai pengaruh pada laporan keuangan pada UMKM.

Laporan keuangan dengan kualitas tinggi harus ditunjang SDM yang memiki
kompetensi yang sesuai bidangnya. Kompetensi SDM yang semakin tinggi yang
dimiliki UMKM, maka mutu laporan UMKM akan semakin baik. SDM adalah faktor
utama sekaligus merupakan penentu keberhasilan untuk mewujudkan harapan
perusahaan. Sehingga, UMKM harus mempersiapkan SDM yang punya kualitas tinggi
dengan demikian laporan keuangan dapat disesuaikan dengan SAK EMKM (Enha,
2022).

Kompetensi SDM yang disiappkan UMKM berbeda-beda sesuai dengan
struktur dan jabatan yang dibutuhkan di dalam UMKM. Ketersediaan SDM yang yang
berkualitas adalah salah satu kunci untuk mencapai keberhasilan dan tujuan UMKM.
SDM yang unggul dan kompeten sangat diperlukan para pelaku UMKM, guna
mendukung upaya UMKM untuk mencapai visi dan misi serta strategi yang telah
disusun UMKMdapat diimplementasikan dengan baik. Dengan istilah lain kompetensi
SDM di dalam UMKM adalah faktor kunci untuk menjalan sistem kerja yang telah
disusun oleh pelaku UMKM, serta meningkatkan ketangguhan UMKM dalam
bersaing dengan lingkungan global yang kompetitif. Kompetensi SDM yang tinggi
memperkuat kinerja pelaku UMKM (Wibowo, 2017).

3. Pengaruh Pemanfaatan TI pada Laporan SAK EMKM di Pusat Grosir Solo

Hasil analisis didapatkan nilai sig (0,000 < 0,05; yang bermakna pemanfaatan

teknologi informasi memiliki pengaruh signifikan pada kualitas laporan keuangan
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berbasis SAK EMKM. Hasil ini selaras degan Aisyah dan Ismunawan (2019) yang
meemukan bahwa TI menghasilkan efek yang positif pada laporan keuangan UMKM.

Teknologi informasi dimanfaatkan untuk mempermudah dalam mengelola,
menyajikan, dan memproses data sehingga dihasilkan sebuah informasi yang dapat
dijadikan dasar pengambilan keputusan tentang strategit UMKM. Lebih dari itu,
penggunaan teknologi informasi bukan sekedar mengelola data akan tetapi juga
pendukung dalam pembentukan struktur UMKM sekaligus penentu untuk mencapai
tuyjuan dan misi UMKM. SDM yang ada di UMKM perlu menyadari pentingnya
pemanfaatan teknologi dalam operasional UMKM. Teknologi informasi yang
berkualitas memudahkan UMKM untuk mengelola data-data keuangan sekaligus
menghasilkan informasi yang kredibil untuk digunakan dalam pencapaian tujuan
UMKM (Zamzami, Nusa & Faiz, 2016).

Tekniologi informasi yang berkualitasdan dimanfaat secara baik maka mutu
laporan akan semakin baik dan pemanfaatannya menjadi lebih mudah. Teknologi
nformasi juga mempermudah dalam memperoses dan menyajikan laporan keuangan.
Hal ini disebabkan teknologi informasi menyebabkan proses pengolahan data
keuangan menjadi lebih cepat dan akurat, sehingga lapran keuangan menjadi semakin
berkualitas (Enha, 2022)..

KESIMPULAN

1.

2.

3.

Penerapan SIA tidak memilki pngaruh signifikan pada laporan keuangan SAK
EMKM di Pusat Grosir Solo.

Kualitas SDM pengaruh positif pada laporan keuangan SAK EMKM di Pusat Grosir
Solo.

Pemanfaatan TI memiliki pengaruh positif pada laporan keuangan SAK EMKM di
Pusat Grosir Solo.
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